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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan fenomena yang dialami para pelajar, pekerja dan orang-
orang pada umumnya oleh berbagai kondisi, tidak sedikit yang mengalami
gangguan ummum psikologis seperti stress, gangguan kecemasan, dan
depresi. Ditambah, kehidupan di perkotaan bersiko mengalami depresi lebih
tinggi dan salah satunya yaitu minimnya ajses ke alam. Jika hal tersebut terus
dibiarkan, dapat merambat ke kondisi yang membahayakan diri. Maka dari
itu setiap individu penting untuk menjaga kesejahteraan mentalnya, Dalam
penanganan antisipasi gangguan umum psikologis yang dialami, dengan
memanfaatkan keberadaan tanaman sebagai pendukung kesehatan psikologis
manusia, dapat menjadi salah satu cara sederhana untuk mengatasi kondisi
tersebut. Sedangkan informasi terkait hal ini masih belum lengkap dan
terpisah- pisah sehingga masih banyak yang belum mengetahui secara detail

terkait informasi.

Oleh sebab itu, penulis membuat perancangan buku yang terdapat
konten dan visual yang seimbang serta dengan tujuan melengkapi informasi
yang telah ada mengenai manfaat keberadaan tanaman sebagai pendukung
psikologis. Penulis melakukan analisi permasalahan dengan metode
perancangan milik Landa (2014), melalui tinjauan pustaka sebagai bentuk
pengumpulan informasi yang valid juga sebagai acua dalam proses
perancangan konten komunikasi visual sehingga berkorelasi dengan tujuan

perancangan.

Dalam perancangan ini, penulis melakukan penelitian dan
pengumpulan data secara mixed method dengan melakukan kuesioner, mini
focus group discussion, dan wawancara ahli sehingga penulis mendapatkan

konfirmasi dan validasi data. Serta, dilakukan juga observasi studi eksisting.

125

Perancangan Buku Mengenai... Kiana Killa Sandra, Universitas Multimedia Nusantara



Tahap awal perancangan visual dilakukan tahap pendalaman topik yaitu
analysis Landa (2014) tahap ini dimulai dengan melakukan eksplorasi
melalui brainstorming untuk mendapatkan keywords sebagai wujud dari big
idea dan konsep. Keywords yang ditentukan yaitu pleasing to the eye,
coolness (kesejukan), Joy (sukacita). Pada tahap conception ditentukan big
idea yang akan dijadikan acuan konsep perancangan, yaitu pleasing to the eye
to pleasing the soul. Dengan konsep tersebut, perancangan buku mengenai
manfaat keberadaan tanaman sebagai pendukung psikologis terwujud sesuai
dengan tujuannya. Buku ini memiliki harapan yaitu dapat membekali
wawasan pembaca buku sehingga dapat menerapkan informasi yang diterima
yaitu menjaga kesejahteraan psikologis dengan memanfaatkan keberadaan
tanaman.

5.2 Saran

Saat merancang media informasi, khususnya buku, setiap topik yang
diusulkan harus diteliti, dipahami, dan dikuasai terlebih dahulu secara
menyeluruh. Solusi yang akan diimplementasikan perlu dirancang secara
optimal dan akurat sesuai kebutuhan untuk mengatasi permasalahan yang ada.
Berdasarkan desain yang dibuat, penulis dapat menyarankan kepada pembaca
atau mahasiwa/i jika ingin melakuka perancangan yang serupa dengan topik
yang berbeda. Berikut adalah beberapa saran hasil penelitian penulis yaitu

saran dari ketua siding dan saan dari penulis sendiri.

A) Saran dari Dewan Sidang

1) Mempertimbangkan dan mendalami apa identifikasi dari target sasaran
2)Mempertimbangkan tentang penitikberatan gender pada penelitian
sehingga tidak menempatkan satu tendensi opini yang dimana akan
menggiring para user ke fokus satu sisi gender saja.

3) Menjelaskan secara rinci terkait fungsi atau besar pengaruh tanaman
sebagai pendukung kesehatan psikologis, sebab tanaman bukan
penanganan utama kesehatan psikologis, karena gangguan psikologis
pertolongan utamanya yaitu psikolog.
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4) Memperhatikan penelitian terhadap gangguan psikologis seperti apa
lalu korelasikan antara apa yang dialami dengan psikografis target sasaran
dan peran tanaman.

5) Melakukan identifikasi tanaman berdasarkan geografis pada batasan
masalah, yaitu memastikan tanaman apa yang cocok untuk di kota Jakarta.
6) Meperhatikan pertimbangan apa dalam menentukan SES Ekonomi dan
Geografis pada penelitian sehingga korelasi antara fenomena, perancangan
desain dan target dapat tepat sasaran.

7) Penentuan gaya ilustrasi menyesuaikan dengan big idea yang sudah
dientukan serta pemberian jenis warna hijau dan turunannya harus
memiliki arti dan alasan yang berkesinambungan dengan konsep dan big
idea yang telah ditentukan.

8) Membuat merchandise sebagai media pendukung yang memiliki ciri

khas dari perancangan

B) Saran dari Penulis

1) Topik yang ingin diangkat, baik yang berkaitan dengan manfaat
tanaman bagi psiologis atau topik lainnya, penelitian diperlukan untuk
memperoleh berbagai wawasan dan validasi data yang dapat diperoleh
oleh para ahli sehingga informasi yang disampaikan dalam perancangan
akurat dan dapat diandalkan / terpercaya (credible).

2) Dalam desain, sikap pengembangan terhadap pihak lain yang terlibat
dalam topik tugas akhir merupakan sikap yang perlu dilakukan.
Keterbukaan diri memperluas wawasan dan perspektif penulis untuk
menciptakan karya yang objektif, efektif, dan berorientasi pada tujuan.

3) Alokasi waktu yang bijaksana dan rasa tanggung jawab atas keputusan
yang diambil dalam pengerjaan tugas akhir merupakan aspek penting agar
semua kegiatan yang direncanakan dan dilakukan dapat terlaksana
sepenuhnya.

4) Saat perancangan mengumpulkan dan membuat sumber konten yang

berhubungan dengan topik tidak dapat disiapkan hanya secara individual
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oleh mahasiswa tugas akhir, melainkan perlu adanya verivikasi oleh para
ahli.

5) Perancangan buku harus cermat dan teliti dengan memeriksa setiap
elemen dari sampul sampai isi buku, sehingga informasi yang
disampaikan dalam visual dan ilustrasi tidak hanya menarik tetapi juga

informatif.
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	2.3.2.4 Penciuman (Mencium Aroma Tanaman)
	Melalui indra penciuman kita bisa mencium banyak  macam aroma. Individu yang merasa damai ketika memegang karangan bunga yang harum  mungkin setuju jika tanaman memiliki kekuatan untuk penyembuhan. Menurut jurnal Hillside(2019) Horticulture Therapy, k...
	2.3.2.5 Perabaan  (Menyentuh Tanaman)
	Berkebun atau memelihara tanaman adalah bentuk interaksi lebih seseorang dengan tanaman. Mulai dari menyiram tanaman, mengamati, merawat, reporting dan lain lain  dapat meningkatkan komitmen dan perasaan bahagia. Aktivitas ini memicu suasana hati , me...
	2.3.3 Jenis- Jenis Tanaman
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	3.1.1.1 Wawancara Psikolog Viniatry Utami, S.Psi
	Penting sekali untuk individu menjaga kesehatan psikologis. Psikologis itu sendiri adalah fungsi sosial juga. Jika mental atau psikologis kita menurun kinerja kita pun menurun, bahkan tidak jarang yang berdampak juga ke penyakit fisiknya. Dengan kita ...
	Menurut Ibu Viniatry usia rawan yang mengalami gangguan psikologis biasanya mulai dari remaja namun tingkat kesadaran dari gangguan psikologis itu sendiri di usia awal dewasa. Hal ini karena masa itu adalah masa seorang individu sedang di fase proses ...
	Berdasarkan topik yang diangkat mengenai manfaat tanaman sebagai pendukung kesehatan psikologis manusia. Ibu Viniatry setuju jika keberadaan tanaman bisa menjadi solusi alternatif/ membantu proses penyembuhan. Menurutnya dengan adanya keberadaan tanam...
	Ibu Viniatry menambahkan, Orang yang tinggal dekat dengan tanaman dan hijau lebih less stress, dikarenakan pada dasarnya seseorang yang tinggal di tempat yang minim tanaman atau hijau pastinya menimbulkan rasa sumpek. Hal itulah yang memicu stress jik...
	Dari perbincangan wawancara, Ibu Viniatry menyimpulkan mulai memelihara dan merawat tanaman dapat menjadi hal atau solusi yang baik. Terutama di Jakarta yang merupakan kota besar dan padat ditambah minim akses ke alam. Hal ini bisa menjadi solusi deng...
	3.1.1.2 Kesimpulan Wawancara Viniatry Utami, S.Psi
	3.1.1.3 Kesimpulan Wawancara Viniatry Utami S,Psi
	Gambar 3. 2 Wawancara Ahli Tanaman Ginanti Kurnia

	Wawancara kedua dilakukan kepada Ginanti Kurnia Pratiwi, Seorang ahli tanaman dan juga arsitek landscape. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data seputar tanaman dan bagaimana cara mudah untuk merawatnya kemudian dampak yang dirasakan ketika me...
	Awal mula  Ginanti memulai hobi terhadap tanaman yaitu di awal tahun 2019. Bermula dari mencari alternatif agar tidak kerja kantoran, akhirnya Ginanti menemukan kerja di studio yang bergerak dibidang landscape consultant. Studionya penuh dengan tanama...
	Hal pertama yang membuat Ginanti suka pada tanaman yaitu adalah visual dari keberadaan tanaman itu sendiri. Banyak sekali referensi- referensi yang membuat Ginanti memutuskan untuk memiliki tanaman sendiri, lalu mencoba untuk merawat, dan ternyata tid...
	Berdasarkan data kuesioner, banyak sekali yang tertarik untuk merawat tanaman. Namun, hal yang paling menghambat kebanyakan orang yaitu karena sulit / tidak tahu cara merawatnya. Kemudian penulis menanyakan apa tanaman yang direkomendasi untuk pemula ...
	Disamping itu, ada media tanam yang direkomendasikan oleh Ginanti dan cocok sekali untuk pemula yaitu LECA. LECA atau Agregat tanah liat ringan ini berbeda dengan tanah biasanya dimana harus rutin melakukan repotting  dan lain- lain. Menggunakan media...
	Berdampingan dengan topik yang penulis angkat, penulis menanyakan mengenai perasaan/ dampak yang dirasakan oleh narasumber ketika ada tanaman disekitar atau ketika merawat tanaman baik dampak secara fisik atau psikologis. Ginanti mengaku lebih semanga...
	Ginanti menambahkan tanaman dapat berpengaruh apalagi di masa pandemic ini. Untuk mencoba membangun suasana positif Ginanti merasa orang- orang mulai menjadi into plant. Terutama di Jakarta mereka menjadikan hal ini lifestyle dan lebih menghargai tana...
	Kesimpulan yang didapat dalam wawancara ini yaitu, tanaman tidak hanya memberikan keindahan saja namun tanaman juga dapat dijadikan sebuah hobi baru. Terlebih manfaatnya untuk psikologis yaitu keberadaan tanaman  yang dapat membangun semangat. Banyak ...
	Orang- orang yang hobi akan hal ini biasanya menyebut dirinya sebagai “Green Enthusiast”. Sangat cocok untuk dijadikan hobi baru, mengisi waktu luang, menjadikan ini aktivitas yang dibanggakan,dan gaya untuk melepas penat dan menciptakan damai.
	3.1.2 Mini Focus Group Discussion (FGD)
	Gambar 3. 3 Wawancara Ahli Tanaman Ginanti Kurnia

	Mini FGD dilakukan oleh penulis bersama Ibu Dwi Anggraini(25), Tasya Kania (20), Yvonne Jonathan (21) dari Tangerang kemudian Chiquita(21) dan Ibu Sriwati(45) dari Jakarta Utara, Lalu Ghina Reza (23) dari Palembang. Diskusi dilakukan secara daring mel...
	Terkait topik perancangan, dalam diskusi ini akan membahas seputar tanaman dan experience/ manfaat yang dirasakan berdampingan juga dengan behaviour dari setiap anggota. Setiap anggota memiliki jangka waktu yang berbeda dari awal kapan mereka mulai te...
	Berdasarkan tuntutan aktivitas yang berbeda, anggota yang ada dalam mini focus group discussion ini memiliki ketertarikan dengan tanaman. Sebagian memelihara tanaman untuk kebutuhan memanjakan mata dalam artian menikmati visual dari tanaman. Hal ini d...
	Kemudian penulis menanyakan terkait perbandingan yang dirasakan ada dan tidak adanya tanaman. Hampir semua mengaku perbedaan yang cukup signifikan dari sebelum dan sesudah memelihara tanaman yaitu dampak positif terhadap mental. Dimana peserta merasak...
	Semua anggota setuju bahwa penting sekali untuk memperioritaskan kesejahteraan mental, demi keberlangsungan aktivitas padat yang dilakukan. Semua anggota melakukan segala cara untuk meningkatkan produktifitas dan menenangkan stress, salah satunya yait...
	Semua anggota merasakan dampak positif ketika terdapat tanaman disekitarnya namun mereka tidak terlalu peka jika tanaman memiliki manfaat khusus sebagai pendukung kesehatan psikologis. Hal ini dikatakan salah satu anggota dan disetujui semua anggota F...
	Setelah melewati diskusi diatas, penulis menanyakan terkait perancangan media informasi yang akan dibuat. Berkenan dengan sumber informasi tentang manfaat keberadaan tanaman sebagai pendukung kesehatan psikologis. Para anggota mengaku hampir tidak per...
	Salah satu anggota mengatakan bahwa informasi yang disajikan dalam buku dapat menjadi tempat refreshing dari media sosial yang hampir dijumpai 24 jam. Hal ini dapat menjadi nilai tambah dari buku yang juga berkaitan dengan informasi yang self healing.
	3.1.3 Kuesioner
	Menurut Venus (2018) survei merupakan salah satu cara mengumpulkan informasi dengan membagikan dan melampirkan pertanyaan kepada audience pada sampel dari suatu populasi. Biasanya, survei dibagikan melalui sosial media atau messenger dalam bentuk kuis...
	n= N / (1 + (N x e2))
	Keterangan : n = besaran sampel  N= besaran populasi  e = derajat ketelitian
	Perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin dengan ketelitian 10% maka didapatkan kebutuhan jumlah sampel yaitu 100 responden. Kuesioner ini dilakukan untuk mendapatkan insight dan validasi data terkait pengalaman responden terhadap gangguan umum psik...
	3.1.2.1 Hasil Kuisioner
	Pengalaman Gangguan umum psikologis Responden
	Gambar 3.4 Hasil Kuesioner Pengalaman Gangguan Umum Psikologis
	Gambar 3.4 Hasil Kuesioner Pengalaman Gangguan Umum Psikologis

	Berdasarkan data yang didapatkan dari 119 responden sebanyak 69,7% pernah merasakan gangguan umum psikologis dan 67,2% mengaku merasakan kondisi tersebut di usia 18- 22 Tahun.
	Gambar 3.5 Hasil Kuesioner Pengaruh Gangguan Umum Psikologis
	Gambar 3.5 Hasil Kuesioner Pengaruh Gangguan Umum Psikologis
	Kemudian 58,8% mengaku kondisi tersebut menghambat aktifitas responden dengan skala tertinggi, 32,8% mengaku kondisi gangguan umum psikologis besar pengaruhnya untuk menghambat aktifitas, berikut disampingnya 20,2% mengaku kondisi tidak nyaman tersebu...
	Tempat yang Responden Tujui Ketika Penat
	Gambar 3.6 Hasil Kuesioner tempat yang ingin dikunjungi ketika penat
	Gambar 3.6 Hasil Kuesioner tempat yang ingin dikunjungi ketika penat
	Dalam situasi penat/ stress menempati skala terbesar, 64,7% responden mengaku memilih tempat yang banyak lingkungan hijau / alam ketika dalam situasi penat/ stress dibanding di rumah saja dengan persentase 13,4% , Café (16%), dan Mall (5,9%).
	Tanaman
	Berdasarkan topik yang penulis angkat mengenai keberadaan tanaman, penulis mengumpulkan data untuk mendapatkan insight responden  terhadap ketertarikan dan pengetahuan terkait tanaman.
	Gambar 3.7 Hasil Kuesioner tanaman yang dimiliki
	Gambar 3.7 Hasil Kuesioner tanaman yang dimiliki
	Berdasarkan hasil data, ada 58,8% responden mengaku tidak memiliki tanaman di ruangan tempat bekerjanya. Kemudian berdasarkan pertanyaan soal mengenai perbandingan ruangan kerja yang terdapat tanaman atau tidak terdapat tanaman, 88,2% responden lebih ...
	Gambar 3.8 Hasil Kuesioner Pertimbangan Memelihara Tanaman
	Gambar 3.8 Hasil Kuesioner Pertimbangan Memelihara Tanaman
	Seperti yang disebutkan sebelumnya, masih banyak responden yang tidak memiliki tanaman. Biarpun demikian, menurut hasil data ada 77,3% responden tertarik untuk memiliki tanaman. Namun ada kesulitan dan pertimbangan yang menghambat untuk memelihara tan...
	Tanaman yang diminati
	Gambar 3.9 Hasil Kuesioner Tanaman Yang Diminati
	Berdasarkan data yang dikumpulan, jenis tanaman yang paling disukai atau diminati adalah Tanaman Hias Daun. Sebanyak 52,1% responden memilih Tanaman Hias Daun, 51,3% responden yang memilih Tanaman Hias Bunga, dan 37%  memilih tanaman sukulen.
	3.1.2.2 Kesimpulan Kuisioner
	Kesimpulan dari hasil penelitian melalui kuisioner yaitu masih banyak responden yang tidak memiliki tanaman. Biarpun demikian, menurut hasil data ada 77,3% responden tertarik untuk memiliki tanaman. Namun ada kesulitan dan pertimbangan yang menghambat...
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